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BAB 6: KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1 Kesimpulan 

Sesuai dengan tujuan penelitian untuk mendapatkan informasi mendalam 

tentang Analisis Hambatan Pelayanan Kesehatan Balita pada Posyandu di Wilayah 

Kerja Puskesmas Seberang Padang dapat disimpulkan: 

1. Komponen Input 

a. Man atau Sumber Daya Manusia (SDM) untuk pelayanan kegiatan 

posyandu di Posyandu sudah mencukupi, sudah ditempati oleh masing-

masing 2 orang Bidan dan 4 orang kader. 

b. Money atau dana yang digunakan untuk kegiatan Posyandu  

menggunakan dana BOK yang sudah mencukupi, namun dana tersebut 

tidak rutin keluarnya setiap tiga bulan. 

c. Material Sarana dan prasarana untuk pelayanan Posyandu di wilayah 

kerja Puskesmas Seberang Padang belum mencukupi. 

d. Market (sosialisasi) dalam pelayanan posyandu sudah dilakukan dengan 

baik sehingga masyarakat mengetahui kapan hari pelaksanaan posyandu.  

e. Method atau cara dalam mencapai tujuan pelayanan kesehatan yang baik 

di Posyandu sudah dilaksanakan sesuai standar pedoman umum 

posyandu. 

2. Komponen Process 

a. Perencanaan, berupa Renja (Rencana Kerja) yang terdiri dari: Renja 

mingguan, renja bulanan dan renja tahunan. 

b. Tidak ada struktur oganisasi posyandu. Posyandu hanya dipegang oleh 

ketua kader agar posyandu berjalan dengan baik. 
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c. Pelaksanaan, posyandu balita rutin dilaksanakan rutin setiap bulan pukul 

09.00 WIB, namun para ibu balita tidak bisa hadir membawa anaknya 

karena mereka bekerja di pagi hari, dan pulang malam hari. 

d. Monitoring dan evaluasi dilakukan Dinas Kesehatan dan Puskesmas 

tergantung ada/ tidaknya kasus yang terjadi dilapangan. Semenatara itu 

monitoring dan evaluasi yang dilakukan oleh bidan dan kader dilakukan 

setiap 1x sebulan. 

3. Komponen Output 

Pencapaian kunjungan pelayanan balita masih belum mencapai target yaitu  

41,4%. Terdapat perbedaan jumlah target yang ditetapkan Kemenkes dengan 

jumlah yang ada dilapangan. 

6.2 Saran 

1. Bagi Dinas Kesehatan 

a. Melakukan pengawasan secara continue/berkelanjutan setiap sekali tiga 

bulan dan memberikan pelatihan supervisi kepada staff di Dinas 

Kesehatan . 

b. Memantau kondisi sarana dan prasarana yang ada di Puskesmas Seberang 

Padang, dan menggangarkan dana untuk sarana/prasarana yang belum 

terpenuhi. 

2. Bagi Pihak Puskesmas 

Kepala Puskesmas dapat melakukan perbaikan terhadap sarana yang perlu 

diperbaiki dengan menganggarkan dana untuk perbaikan sarana serta mengatur 

penggunaan dana secara optimal serta meningkatkan kerjasama dengan lintas 

sektor. 
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3. Bagi Masyarakat 

Diharapkan masyarakat mampu berpikiran secara terbuka mengenai 

informasi yang disampaikan oleh tenaga kesehatan dan juga kader tentang 

Posyandu balita dan diharapkan masyarakat lebih aktif serta ikut berpartisipasi 

untuk mengikuti kegiatan Posyandu setiap bulan. 

4. Bagi kader  

a. Diharapkan kader lebih aktif lagi dalam mendata warga agar data yang 

dibutuhkan segera terpenuhi. 

b. Diharapkan kader menyusun rencana baru mengenai jadwal posyandu agar 

ibu balita bisa datang untuk melakukan pelayanan posyandu.  

c. Diharapkan kader lebih aktif laagi dalam melakukan pelayanan posyandu 

tanpa harus di tegur lebih dahulu. 

 


